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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran POE dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Metode quasi-eksperimen dengan desain posttest only control group digunakan dalam 

penelitian ini. Aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi, sedangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dianalisis melalui hasil tes dan dilanjutkan dengan uji perbedaan 

menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan model 

pembelajaran POE lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran POE juga lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan ini ditunjukkan oleh tingginya aktivitas dan kemampuan pemecahan 

masalah pada model pembelajaran POE. 

 

Kata Kunci— Model Pembelajaran POE, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Aktivitas Belajar 

Siswa, Pembelajaran Konvensional, Metode Quasi-Eksperimen 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pemecahan masalah adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa, digunakan baik dalam proses pembelajaran 

maupun kehidupan sehari-hari. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini melibatkan 

kegiatan intelektual untuk menemukan solusi masalah menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki 

(Nasruddin et al., 2019). 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan ini disebut kemampuan pemecahan masalah matematis, 

yang merupakan tujuan utama pembelajaran matematika dan salah satu standar proses dalam pembelajaran 

tersebut (Jahring et al., 2020; Matondang & Matondang, 2022). Menurut NCTM, standar proses dalam 

matematika meliputi pemecahan masalah matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, koneksi 

matematis, dan representasi matematis (Hidayati & Jahring, 2021; Marniati et al., 2021; Rachmawati & 

Adirakasiwi, 2021). Pemecahan masalah matematis adalah bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

penting untuk perkembangan kognitif dan hasil belajar matematika siswa (Ramlan et al., 2021; Matondang & 

Matondang, 2022), memperluas proses berpikir siswa (Marniati & Jahring, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis melibatkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, membuat model matematika, memilih strategi pemecahan, dan memeriksa kebenaran jawaban 

(Mawaddah & Anisah, 2015). Ini juga melibatkan penggunaan matematika untuk memecahkan masalah di 

berbagai bidang dan kehidupan sehari-hari (Layali & Masri, 2020). Menurut Polya, tahapan pemecahan 

masalah meliputi: memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

(Mawaddah & Anisah, 2015; Rachmawati & Adirakasiwi, 2021). 

Berdasarkan definisi tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang menggunakan matematika untuk mengidentifikasi dan memahami masalah serta 

mengembangkan strategi pemecahan di berbagai bidang. Indikator analisis dan pengukuran kemampuan ini 

adalah tahapan yang dikemukakan oleh Polya. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Fakta menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Penelitian 

di SMP Negeri 1 Baula menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebesar 52,93, dengan 

kemampuan memahami masalah 55,06, merencanakan 54,96, menyelesaikan 59,72, dan memberi kesimpulan 

41,96 (Ramlan et al., 2021). Penelitian lain juga menunjukkan rendahnya kemampuan dan tingginya 

miskonsepsi dalam pemecahan masalah matematis (Nasruddin et al., 2022; Mashuri et al., 2020; Nasruddin, 

et al., 2020). Observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Wundulako menunjukkan 50% siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) karena rendahnya kemampuan ini. 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran kooperatif dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dan membangun semangat belajar (Mashuri et al., 2020; Jahring, et al., 2020). Salah satu 

model yang dipertimbangkan adalah model pembelajaran Predict, Observe, and Explain (POE). Model ini 

memberi siswa kesempatan untuk aktif belajar, memperoleh pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan 

kognitif dan manual (Mitasari et al., 2020). Model POE, menurut White dan Gunstone, efektif untuk 

menciptakan diskusi siswa tentang konsep ilmu pengetahuan, meramalkan fenomena, melakukan observasi 

melalui eksperimen, dan menjelaskan hasilnya (Yanuarti, 2018). Serangkaian kegiatan dalam model POE 

(memprediksi, mengamati, menerangkan) membentuk struktur kognitif siswa menjadi lebih baik karena 

memberikan kesempatan belajar secara konkret (Rosdianto et al., 2017). 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Setyosari (Yulianti et 

al., 2019), jenis penelitian ini tidak selalu menggunakan pemilihan sampel secara acak, tetapi peneliti harus 

menerima kelompok kelas yang telah ditentukan oleh kebijakan sekolah. Desain yang digunakan adalah 

posttest only control group design, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Penelitian ini melibatkan dua kelas 

eksperimen: kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran POE dan kelas eksperimen 2 yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 1. Posttest Only Control Group Design (Yulianti et al., 2019) 

Kelas Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen 1 X1 O1 

Kelas Eksperimen 2 X2 O2 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wundulako. Sampel penelitian 

terdiri dari kelas VIII6 dengan 27 siswa sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII5 dengan 25 siswa sebagai 

kelas eksperimen 2. Aktivitas siswa diukur menggunakan lembar observasi, dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis diukur dengan tes yang mencakup empat indikator: memahami masalah, merencanakan 

masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif mencakup deskripsi 

data (mean, standar deviasi, dan variansi) serta pengkategorian kemampuan pemecahan masalah sesuai 

pedoman pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (Ananda & Fadhli, 2018) 

Interval Kategori 
1,5 +i ix M SD  Sangat Tinggi 

0,5 1,5+   +i i i iM SD x M SD  Tinggi 

0,5 0,5−   +i i i iM SD x M SD  Sedang 

1,5 0,5−   −i i i iM SD x M SD  Rendah 

1,5 −i ix M SD  Sangat Rendah 
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 dengan: 

Skor Tertinggi Ideal + Skor Terendah Ideal

2

Skor Tertinggi Ideal  Skor Terendah Ideal

6

=

−
=

i

i

M

SD

                               (1) 

Analisis inferensial mencakup uji prasyarat, yaitu: 

1. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan kriteria data berdistribusi normal jika sig. α > 0,05 

(Quraisy, 2020). 

2. Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan kriteria varians data homogen jika sig. α > 0,05 (Jahring, 

2020). 

Setelah syarat normalitas terpenuhi, uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah jika nilai sig (2-

tailed) < 0,05 (Jahring, 2020). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil observasi menunjukkan aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis baik pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran POE maupun kelas dengan pembelajaran konvensional. Analisis aktivitas 

siswa disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi Aktivitas Siswa 

Pertemuan Keaktifan Siswa (%) 

Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Pertama 83 80 

Kedua 86,60 83,75 

Rata-Rata 85 82 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata persentase aktivitas siswa di kelas eksperimen 1 adalah 85%, sedangkan 

di kelas eksperimen 2 adalah 82%. Aktivitas siswa di kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen 2. Secara deskriptif, ini menunjukkan bahwa model pembelajaran POE meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran matematika. Peningkatan ini disebabkan oleh kegiatan memprediksi, 

mengobservasi, dan menjelaskan. Kegiatan memprediksi meningkatkan rasa ingin tahu siswa, mengobservasi 

meningkatkan motivasi belajar, dan menjelaskan membuat siswa lebih aktif dalam diskusi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Indriana et al. (2015) bahwa pembelajaran POE mendorong diskusi antar siswa dan guru, 

serta meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi siswa. 

Hasil tes siswa dianalisis menggunakan rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis, 

menghasilkan deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Wundulako seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Jumlah Siswa Mean Standar Deviasi Variansi 

Eksperimen 1 27 65,06 9,35 87,50 

Eksperimen 2 25 51,73 9,64 92,96 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen 

1 adalah 65,06, sedangkan di kelas eksperimen 2 adalah 51,73. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran POE lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Variansi kelas eksperimen 1 (87,50) lebih kecil dibandingkan variansi kelas 
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eksperimen 2 (92,96), menunjukkan bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas 

eksperimen 1 lebih konsisten. Menurut Jahring & Marniati (2020), semakin kecil variansi suatu data, semakin 

baik hasilnya. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis kemudian dikategorikan ke dalam lima kategori, dengan 

persentase pengkategorian disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Persentase kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kategori Kriteria Nilai Pemecahan Masalah (%) 

Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Sangat Tinggi X > 75 2 (7,41%) 0 (0%) 

Tinggi 58.33 < X < 75 19 (70,37%) 6 (24%) 

Sedang 41.67 < X < 58.33 6 (22,22) 12 (48%) 

Rendah 25 < X < 41.67 0 (0%) 7 (28%) 

Jumlah 27 (100%) 25 (100%) 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase terbesar kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas 

eksperimen 1 berada pada kategori tinggi, sedangkan di kelas konvensional berada pada kategori sedang. 

Secara deskriptif, model pembelajaran POE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

hingga kategori tinggi, sedangkan pembelajaran konvensional hanya mencapai kategori sedang. Ini disebabkan 

oleh kegiatan memprediksi, melakukan observasi, dan menjelaskan dalam model POE yang meningkatkan 

pemahaman siswa. Menurut Ozdemir (Indriana et al., 2015), model POE meningkatkan pemahaman siswa 

melalui kegiatan praktikal. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data sebagai syarat untuk uji independent 

sample t-test. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai sig. α = 0,386 > α = 0,05 

untuk kelas eksperimen 1, dan sig. α = 0,430 > α = 0,05 untuk kelas eksperimen 2, menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene menunjukkan sig. α = 0,837 > α = 0,05, 

yang berarti variansi data homogen. 

Setelah memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, dilakukan uji perbedaan menggunakan 

independent sample t-test. Hasilnya menunjukkan sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05, artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

POE dan pembelajaran konvensional. Aktivitas siswa dengan model POE lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional, dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model POE juga lebih tinggi. 

Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran POE dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model POE adalah alternatif yang tepat 

untuk meningkatkan baik kemampuan pemecahan masalah siswa maupun hasil belajar secara umum. Oleh 

karena itu, penerapan model POE direkomendasikan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Selain itu, model POE dapat dikombinasikan dengan strategi, teknik, atau pendekatan lain dalam 

pembelajaran, yang menjadi pertimbangan penting untuk pengembangan penelitian di masa depan. 
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